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EKONOMI INDONESIA DI PERSIMPANGAN JALAN

Pendahuluan

Judul “Ekonomi Indonesia di Persimpangan Jalan” mengandung
makna yang lebih dalam daripada sekadar ungkapan dramatik. la
menunjuk pada sebuah keadaan ketika suatu bangsa tidak lagi cukup
hanya menjaga stabilitas, tetapi harus menentukan arah transformasinya.
Indonesia hari ini berada tepat pada titik seperti itu. Di satu sisi, berbagai
indikator makro menunjukkan ketahanan yang cukup meyakinkan:
ekonomi Indonesia pada tahun 2025 tumbuh 5,11 persen, lebih tinggi
daripada tahun 2024 yang sebesar 5,03 persen; PDB atas dasar harga
berlaku mencapai Rp23.821,1 triliun; dan PDB per kapita tercatat sekitar
Rp83,7 juta atau US$5.083,4. Ekspor barang dan jasa tumbuh 7,03
persen sepanjang 2025, sementara investasi—yang tercermin dalam
pembentukan modal tetap bruto—juga tetap kuat. Semua ini
menunjukkan bahwa mesin ekonomi Indonesia masih hidup dan bekerja.
(Badan Pusat Statistik Indonesia)

Namun pada saat yang sama, sejumlah sinyal mengingatkan bahwa
pertumbuhan itu belum boleh dibaca sebagai jaminan otomatis bahwa
Indonesia telah menemukan jalur pembangunan yang matang. Inflasi
tahunan pada Februari 2026 tercatat 4,76 persen, lebih tinggi
dibandingkan lintasan yang nyaman bagi daya beli rumah tangga. Bank
Indonesia mempertahankan Bl-Rate 4,75 persen dan secara terbuka
menekankan pentingnya stabilisasi nilai tukar di tengah ketidakpastian
pasar keuangan global; nilai tukar rupiah pada 18 Februari 2026 tercatat
sekitar Rp16.880 per dolar AS. Pemerintah juga masih bekerja melalui
APBN yang aktif: sampai akhir Januari 2026, pendapatan negara
mencapai Rp172,7 triliun, belanja negara Rp227,3 triliun, dan defisit
Rp54,6 triliun atau 0,21 persen dari PDB. Ini berarti Indonesia memang


https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-tahun-2025-tumbuh-5-11-persen.html?utm_source=chatgpt.com
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tidak berada dalam keadaan rapuh, tetapi juga belum sepenuhnya
berada di zona nyaman. (Badan Pusat Statistik Indonesia)

Karena itu, “persimpangan jalan” bukan berarti Indonesia sedang menuju
jurang. Maknanya justru lebih subtil: Indonesia sedang berdiri di antara
dua kemungkinan sejarah ekonomi. Kemungkinan pertama adalah
bertahan pada pola lama—mengandalkan pasar domestik, surplus
komoditas, dan stabilitas makro minimum-—sehingga tetap tumbubh,
tetapi naik kelas secara lambat. Kemungkinan kedua adalah
menggunakan stabilitas yang sudah dibangun untuk masuk ke tahap
transformasi yang lebih berani: memperdalam industrialisasi,
memperluas jasa modern, memperbaiki kualitas pekerjaan, memperkuat
basis teknologi, menurunkan biaya logistik, dan membangun sumber
daya manusia yang lebih produktif. Dengan kata lain, persoalan
Indonesia sekarang bukan lagi semata bagaimana bertahan, melainkan
bagaimana memilih lompatan. Penilaian ini sejalan dengan IMF yang
menyebut pertumbuhan Indonesia tetap kuat, inflasi berada dalam
kerangka target jangka menengah, dan sektor keuangan relatif tangguh,
tetapi risiko penurunan tetap besar akibat guncangan kebijakan
perdagangan, ketidakpastian berkepanjangan, dan volatilitas pasar
keuangan global. (IMF)

Esai ini bertolak dari tesis bahwa ekonomi Indonesia sedang memasuki
fase ketika stabilitas tidak lagi cukup. Stabilitas tetap penting, bahkan
mutlak, tetapi stabilitas yang tidak diikuti transformasi akan berakhir
sebagai stagnasi yang tampak rapi. Sebaliknya, transformasi tanpa
stabilitas akan menghasilkan pertumbuhan yang rapuh. Maka
pertanyaan besar bagi Indonesia bukan apakah ia harus memilih
stabilitas atau perubahan, melainkan bagaimana menjadikan stabilitas
sebagai landasan perubahan struktural. Itulah makna sesungguhnya
dari persimpangan jalan: sebuah titik ketika kualitas keputusan lebih
menentukan daripada sekadar kecepatan gerak.

Dunia yang berubah: latar global dari persimpangan Indonesia


https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/03/02/2551/inflasi-year-on-year--y-on-y--pada-februari-2026-sebesar-4-76-persen-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.imf.org/en/publications/cr/issues/2026/01/21/indonesia-2025-article-iv-consultation-press-release-staff-report-and-statement-by-the-573330?utm_source=chatgpt.com
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Untuk memahami persimpangan ekonomi Indonesia, kita harus melihat
dahulu panggung global tempat Indonesia bergerak. Dunia saat ini tidak
berada dalam kondisi runtuh, tetapi jelas tidak juga berada dalam
keadaan tenang. IMF dalam World Economic Outlook Update Januari
2026 memproyeksikan pertumbuhan global 3,3 persen pada 2026 dan
3,2 persen pada 2027. Secara sepintas, angka ini menunjukkan
ketahanan global yang masih lumayan. Namun ketahanan itu
berlangsung dalam suasana yang tidak stabil: ada penyesuaian
perdagangan, fragmentasi geopolitik, perubahan strategi industri
negara-negara besar, dan tekanan terhadap arus modal internasional.
Artinya, dunia masih tumbuh, tetapi pertumbuhannya berdiri di atas
lantai yang bergerak. (IMF)

OECD menggambarkan keadaan itu dengan cukup tepat: ekonomi
global terbukti lebih tangguh daripada perkiraan, tetapi tetap rapuh di
bawah permukaan. Pertumbuhan global diproyeksikan melambat dari
3,2 persen pada 2025 menjadi 2,9 persen pada 2026, dengan
pertumbuhan Amerika Serikat turun dari 2,0 persen menjadi 1,7 persen,
dan pertumbuhan Tiongkok melandai dari 5,0 persen menjadi 4,4
persen. Dua negara ini memiliki arti khusus bagi Indonesia. Amerika
Serikat memengaruhi sentimen keuangan global, bunga, dolar, dan
permintaan ekspor tertentu. Tiongkok memengaruhi harga komoditas,
rantai pasok, serta permintaan atas sumber daya alam dan bahan antara.
Dengan demikian, setiap perlambatan di pusat-pusat utama ekonomi
dunia akan merambat ke Indonesia melalui perdagangan, investasi,
harga, dan kurs. (OECD)

WTO juga memberikan sinyal yang sama dari jalur perdagangan. Prospek
untuk paruh kedua 2025 dan 2026 disebut kurang optimistis, karena
tarif yang lebih tinggi dan kebijakan perdagangan yang masih sangat
tidak pasti diperkirakan melemahkan perdagangan dan manufaktur. Ini
adalah peringatan penting bagi Indonesia. Selama dua dekade terakhir,
banyak negara berkembang memanfaatkan dunia yang relatif lebih
terbuka untuk mengekspor, menarik investasi, dan masuk ke rantai nilai


https://www.imf.org/en/publications/weo/issues/2026/01/19/world-economic-outlook-update-january-2026?utm_source=chatgpt.com
https://www.oecd.org/en/about/news/press-releases/2025/12/global-economy-proves-resilient-but-remains-fragile.html?utm_source=chatgpt.com
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global. Kini, dunia yang lebih terbuka itu tidak sepenuhnya hilang, tetapi
makin selektif. Negara-negara besar semakin aktif memakai tarif, subsidi
industri, pembatasan teknologi, dan kebijakan keamanan ekonomi.
Dalam situasi seperti ini, negara seperti Indonesia tidak bisa lagi hanya
mengandalkan “arus global” untuk mendorong modernisasi; ia harus
lebih sengaja membangun daya saingnya sendiri. (World Trade

Organization)

Di sisi lain, Bank Dunia memperkirakan harga komoditas global secara
keseluruhan akan turun sekitar 7 persen pada 2026 akibat aktivitas
ekonomi global yang lemah, tingginya ketegangan perdagangan, dan
kondisi finansial yang masih ketat. Bagi Indonesia, ini menciptakan efek
ganda. Penurunan harga energi dan sebagian komoditas bisa membantu
dari sisi inflasi impor atau biaya produksi tertentu. Tetapi bagi ekonomi
yang masih menikmati manfaat dari ekspor komoditas, pelemahan harga
juga bisa mengurangi pendapatan ekspor, penerimaan negara, dan daya
tahan daerah-daerah yang bergantung pada sumber daya alam. Dengan
kata lain, dunia saat ini tidak lagi memberi hadiah otomatis kepada
negara kaya komoditas. la menuntut kemampuan untuk mengolah,
mendiversifikasi, dan memperdalam struktur ekonomi. (Open Knowledge

Repository)

Dalam konteks global seperti itulah persimpangan Indonesia menjadi
penting. Indonesia tidak berada di ruang hampa. la sedang memilih arah
ekonominya ketika dunia sendiri sedang merombak aturan mainnya.
Karena itu, pilihan Indonesia hari ini tidak hanya menentukan
pertumbuhan 1-2 tahun ke depan, tetapi juga posisinya dalam lanskap
ekonomi Asia dan global hingga satu dekade mendatang.

Potret ekonomi Indonesia saat ini: tangguh, tetapi belum tuntas

Secara makro, Indonesia layak disebut tangguh. Pertumbuhan 5,11
persen pada 2025 memperlihatkan bahwa ekonomi Indonesia tetap
bergerak di atas banyak negara lain. Dari sisi pengeluaran, ekspor
menjadi komponen dengan pertumbuhan tertinggi, sedangkan investasi
juga menunjukkan akselerasi, terutama pada triwulan akhir. Dari sisi


https://www.wto.org/english/news_e/news25_e/stat_07oct25_e.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.wto.org/english/news_e/news25_e/stat_07oct25_e.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://openknowledge.worldbank.org/entities/publication/bb904ec6-730f-4dd9-b1af-ad3153ee1616?utm_source=chatgpt.com
https://openknowledge.worldbank.org/entities/publication/bb904ec6-730f-4dd9-b1af-ad3153ee1616?utm_source=chatgpt.com
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spasial, Pulau Jawa masih menyumbang sekitar 56,93 persen terhadap
PDB nasional. Ini berarti pusat gravitasi ekonomi Indonesia belum
berubah secara mendasar: pertumbuhan masih kuat, tetapi masih sangat
terkonsentrasi. Kekuatan nasional masih bertumpu pada wilayah yang
sama, sehingga agenda pemerataan belum selesai. (Badan Pusat Statistik
Indonesia)

Dari sisi eksternal, bantalan Indonesia tetap terlihat. BPS mencatat
surplus perdagangan Indonesia sepanjang Januari-Desember 2025
sebesar US$41,05 miliar, sementara pada Januari 2026 surplus masih
berlanjut sebesar US$0,95 miliar. Bank Indonesia juga melaporkan
cadangan devisa pada akhir Januari 2026 sebesar US$154,6 miliar,
setara dengan lebih dari enam bulan impor dan pembayaran utang luar
negeri pemerintah. Ini merupakan kombinasi yang sangat penting:
surplus perdagangan membantu aliran devisa, dan cadangan devisa
memberi ruang bagi otoritas moneter untuk menghadapi gejolak
eksternal. Dalam banyak episode krisis negara berkembang, persoalan
pertama biasanya muncul di neraca eksternal. Indonesia, setidaknya saat
ini, belum menunjukkan tanda-tanda tekanan akut di sana. (BPS Web
API)

Pasar tenaga kerja juga menunjukkan perbaikan, tetapi bukan tanpa
catatan. Tingkat pengangguran terbuka pada November 2025 turun
menjadi 4,74 persen, jumlah penduduk bekerja mencapai 147,91 juta
orang, dan rata-rata upah buruh sekitar Rp3,33 juta. Persentase
penduduk miskin pada September 2025 turun menjadi 8,25 persen atau
sekitar 23,36 juta orang. Angka-angka ini menunjukkan arah yang
membaik: lebih banyak orang bekerja, lebih sedikit yang hidup dalam
kemiskinan, dan upah nominal tetap bergerak. Namun di balik itu, Bank
Dunia mengingatkan bahwa banyak pekerjaan baru masih terkonsentrasi
pada sektor bernilai tambah rendah, dan upah riil secara ekonomi
mengalami penurunan rata-rata 1,1 persen per tahun antara 2018-
2024. Inilah titik krusialnya: perbaikan statistik sosial tidak boleh


https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-tahun-2025-tumbuh-5-11-persen.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-tahun-2025-tumbuh-5-11-persen.html?utm_source=chatgpt.com
https://web-api.bps.go.id/download.php?f=9XHCUhsKisxcy5Os2n3+xzlzZlk1cFpoZ3EzSnoxMk11eHl1RDArRzRhbnh5NkFkMXU2U05Jb3FMejgvWm1mV3JLcStQam83SjQ3Q1l3TEppeDMxSjYwbmJxUmtpVmFDcGF0Rmt3Nm9MamdqaWNWbGNoRHdrcksyNzBFYmlpQVNVMWtvSCtYdDNwYUliODYrdDRQS2Ntdko2U3BEUWtoUWV6ZzlqUT09&utm_source=chatgpt.com
https://web-api.bps.go.id/download.php?f=9XHCUhsKisxcy5Os2n3+xzlzZlk1cFpoZ3EzSnoxMk11eHl1RDArRzRhbnh5NkFkMXU2U05Jb3FMejgvWm1mV3JLcStQam83SjQ3Q1l3TEppeDMxSjYwbmJxUmtpVmFDcGF0Rmt3Nm9MamdqaWNWbGNoRHdrcksyNzBFYmlpQVNVMWtvSCtYdDNwYUliODYrdDRQS2Ntdko2U3BEUWtoUWV6ZzlqUT09&utm_source=chatgpt.com
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membuat kita mengabaikan kualitas pertumbuhan. (Badan Pusat Statistik
Indonesia)

Dari sisi investasi, kabar baiknya cukup kuat. Kementerian
Investasi/BKPM melaporkan realisasi investasi 2025 mencapai Rp1.931,2
triliun, tumbuh 12,7 persen secara tahunan, sementara investasi di
sektor hilirisasi mencapai Rp584,1 triliun dan melonjak 43,3 persen. Ini
menunjukkan bahwa narasi hilirisasi bukan sekadar slogan; ia sudah
mulai memengaruhi keputusan modal. Tetapi pertanyaan berikutnya jauh
lebih penting: apakah investasi itu akan menghasilkan spillover yang
luas—transfer teknologi, pemasok domestik yang tumbuh, pekerjaan
yang lebih baik, dan pendalaman industri—atau justru hanya
menghasilkan kantong-kantong pertumbuhan yang besar tetapi
terisolasi? Di titik inilah persoalan arah pembangunan muncul.
(bkpm.go.id)

Jadi, bila seluruh data ini kita baca bersama, kesimpulannya jelas:
Indonesia tidak sedang lemah. Tetapi kekuatan yang dimilikinya sekarang
lebih tepat disebut kekuatan fondasi, bukan kekuatan final. Fondasi itu
cukup baik untuk bertahan. Persoalannya adalah apakah fondasi itu akan
dipakai untuk membangun lantai yang lebih tinggi, atau hanya terus-
menerus dipelihara tanpa menaikkan bangunan.

Mengapa disebut “persimpangan jalan”?
1. Antara stabilitas makro dan kualitas pertumbuhan

Persimpangan pertama adalah antara keberhasilan menjaga stabilitas
makro dan kebutuhan meningkatkan kualitas pertumbuhan. Indonesia
telah bekerja keras selama bertahun-tahun untuk menjaga inflasi, disiplin
fiskal, ketahanan perbankan, dan bantalan eksternal. Hasilnya nyata. IMF
menilai pertumbuhan Indonesia tetap kuat, inflasi berada dalam
kerangka sasaran 2,5+1 persen untuk horizon ke depan, dan sektor
keuangan relatif tangguh. Akan tetapi, IMF juga menekankan bahwa
pertumbuhan yang tahan lama dan berkualitas memerlukan campuran
kebijakan yang cermat dan reformasi struktural yang berani. Dengan


https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2547/november-2025--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-4-74-persen-dan-rata-rata-upah-buruh-sebesar-3-33-juta-rupiah-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2547/november-2025--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-4-74-persen-dan-rata-rata-upah-buruh-sebesar-3-33-juta-rupiah-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bkpm.go.id/id/info/siaran-pers/realisasi-investasi-2025-lampaui-target-hilirisasi-melompat-43-3-persen?utm_source=chatgpt.com
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kata lain, stabilitas makro adalah syarat perlu, tetapi bukan syarat cukup.
(IMF)

Dalam praktik pembangunan, banyak negara terjebak pada paradoks ini:
mereka berhasil menjaga neraca makro tetap rapi, tetapi gagal
mendorong produktivitas, inovasi, dan mobilitas pendapatan.
Pertumbuhan pun bertahan di level menengah—cukup baik untuk
menghindari krisis, tetapi tidak cukup tinggi atau cukup berkualitas
untuk mendorong lompatan menjadi negara berpendapatan tinggi.
Indonesia jelas tidak ingin berada terlalu lama dalam jebakan seperti itu.
Karena itu, istilah “persimpangan jalan” tepat digunakan: Indonesia harus
memutuskan apakah stabilitas akan dijaga sebagai tujuan akhir, atau
digunakan sebagai landasan untuk naik ke tahap transformasi yang lebih
dalam.

2. Antara ekonomi komoditas dan ekonomi bernilai tambah tinggi

Persimpangan kedua adalah antara ketergantungan pada komoditas dan
ambisi membangun ekonomi bernilai tambah tinggi. Selama beberapa
tahun terakhir, Indonesia menikmati manfaat dari ekspor berbasis
sumber daya alam dan mulai mendorong hilirisasi secara lebih agresif.
Kenaikan investasi hilirisasi adalah pertanda bahwa strategi ini
mempunyai daya tarik nyata. Tetapi hilirisasi dapat mengambil dua
bentuk yang sangat berbeda. Bentuk pertama adalah hilirisasi dangkal:
menambah sedikit proses pengolahan, menaikkan nilai ekspor, tetapi
tetap bergantung pada teknologi, mesin, pengetahuan, dan pasar luar
negeri. Bentuk kedua adalah hilirisasi mendalam: menciptakan rantai
nilai baru di dalam negeri, memicu tumbuhnya pemasok lokal,
mengangkat jasa teknik, logistik, desain, riset, dan kapasitas manufaktur
lanjutan. (bkpm.go.id)

Di sinilah Indonesia benar-benar berada di persimpangan. Jika memilih
jalur pertama, Indonesia akan tetap tumbuh dan mungkin menikmati
penerimaan ekspor yang lebih baik, tetapi tidak sungguh-sungguh
mengubah basis ekonominya. Jika memilih jalur kedua, Indonesia harus
berani berinvestasi pada ekosistem: listrik andal, logistik efisien,


https://www.imf.org/en/publications/cr/issues/2026/01/21/indonesia-2025-article-iv-consultation-press-release-staff-report-and-statement-by-the-573330?utm_source=chatgpt.com
https://www.bkpm.go.id/id/info/siaran-pers/realisasi-investasi-2025-lampaui-target-hilirisasi-melompat-43-3-persen?utm_source=chatgpt.com
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pendidikan vokasi, riset terapan, pembiayaan jangka panjang, dan
kepastian kebijakan. Jalur kedua lebih sulit, tetapi justru di situlah
peluang naik kelas sesungguhnya berada.

3. Antara pasar domestik besar dan keterbukaan yang produktif

Persimpangan ketiga adalah antara kenyamanan pasar domestik dan
kebutuhan keterbukaan yang lebih produktif. Indonesia beruntung
memiliki pasar besar. Populasi besar, konsumsi rumah tangga yang
penting, dan permintaan domestik yang relatif stabil sering kali menjadi
penyangga saat ekonomi global melemah. Tetapi pasar domestik yang
besar juga bisa menjadi jebakan psikologis. Negara bisa merasa cukup
dengan menjadi pasar, tanpa sungguh-sungguh menjadi basis produksi
yang efisien dan kompetitif. Padahal, untuk mencapai pendapatan tinggi,
pasar domestik harus diubah menjadi sekolah produktivitas: tempat
perusahaan belajar mencapai skala, meningkatkan mutu, dan akhirnya
mampu bersaing keluar. (IMF)

IMF melalui kajian tentang Golden Vision 2045 menekankan bahwa
integrasi perdagangan yang lebih dalam—terutama melalui
pengurangan hambatan non-tarif serta reformasi pendukung seperti
logistik dan modal manusia—dapat memperluas keunggulan komparatif
Indonesia. Ini berarti keterbukaan bukan musuh. Musuh yang
sesungguhnya adalah keterbukaan yang tidak diimbangi kemampuan
domestik. Indonesia harus memilih apakah akan nyaman menjadi pasar
besar dengan daya saing sedang, atau menjadi ekonomi besar yang juga
terbuka secara strategis dan kompetitif. (IMF)

4. Antara ekspansi kebijakan sosial dan kualitas belanja negara

Persimpangan keempat adalah antara kebutuhan melindungi masyarakat
dalam jangka pendek dan kewajiban menjaga kualitas fiskal dalam
jangka panjang. APBN Indonesia saat ini memainkan peran besar sebagai
shock absorber. Belanja negara tumbuh cepat pada awal 2026, sementara
pendapatan negara juga tetap meningkat. Ini memberi ruang bagi
pemerintah untuk melindungi daya beli, membiayai program prioritas,

10


https://www.imf.org/en/publications/cr/issues/2026/01/21/indonesia-2025-article-iv-consultation-press-release-staff-report-and-statement-by-the-573330?utm_source=chatgpt.com
https://www.imf.org/en/publications/selected-issues-papers/issues/2026/02/04/golden-vision-2045-reaping-the-gains-from-trade-573708?utm_source=chatgpt.com
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dan menjaga stabilitas sosial-ekonomi. Namun semakin aktif peran
APBN, semakin penting pertanyaan mengenai kualitas belanja. Belanja
yang besar tetapi tidak produktif hanya akan mengurangi ruang fiskal di
masa depan. Sebaliknya, belanja yang besar dan cerdas dapat
meningkatkan produktivitas jangka panjang. (Kemenkeu Media)

Persimpangannya jelas: apakah APBN akan terutama digunakan untuk
meredam tekanan hari ini, atau juga untuk membiayai fondasi
pertumbuhan esok hari? Jawaban yang ideal tentu keduanya. Tetapi
dalam dunia nyata, kapasitas eksekusi, kualitas kelembagaan, dan
ketepatan sasaranlah yang menentukan apakah negara mampu
melakukan dua hal itu sekaligus.

5. Antara bonus demografi dan jebakan keterampilan rendah

Persimpangan kelima berkaitan dengan tenaga kerja. Indonesia memiliki
bonus demografi dan pasar kerja yang besar. Pengangguran menurun
dan partisipasi kerja tetap kuat. Namun kualitas pekerjaan dan kualitas
keterampilan belum bergerak secepat kebutuhan ekonomi modern. Bank
Dunia menegaskan bahwa banyak pekerjaan masih berada di sektor
bernilai tambah rendah, sementara upah riil menurun dalam beberapa
tahun terakhir. Jika tren ini berlanjut, maka bonus demografi dapat
berubah menjadi jebakan produktivitas rendah: banyak tenaga kerja
tersedia, tetapi tidak cukup banyak pekerjaan modern yang mampu
memberi pendapatan kelas menengah. (Badan Pusat Statistik Indonesia)

Di sini persimpangannya sangat nyata: apakah Indonesia akan
menggunakan bonus demografi untuk menciptakan basis produksi dan
jasa modern yang lebih kuat, atau justru membiarkan angkatan kerja
besar terserap terutama ke pekerjaan informal, rentan, dan berupah
terbatas? Keputusan dalam pendidikan, pelatihan vokasi, reformasi pasar
kerja, dan strategi industrialisasi akan menentukan jawaban atas
pertanyaan ini.

6. Antara ekonomi analog dan fondasi digital

11


https://media.kemenkeu.go.id/getmedia/89672833-8f45-4160-87fd-dbb441714b13/Publikasi-Web-Konpers-APBN-Kita-%28Februari-2026%29.pdf?ext=.pdf&utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2547/november-2025--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-4-74-persen-dan-rata-rata-upah-buruh-sebesar-3-33-juta-rupiah-.html?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Taruminglkeny : Ekonomi Indonesia di Persimpangan Jalan

Persimpangan keenam adalah antara ekonomi yang masih sangat analog
dan tuntutan membangun fondasi digital yang serius. Bank Dunia
menyebut Indonesia memiliki ekonomi digital terbesar di ASEAN,
dengan GMV sekitar US$99 miliar pada 2025. Namun laporan yang
sama menekankan bahwa tantangan utama bukan lagi sekadar
kehadiran platform digital, melainkan kualitas fondasinya: internet cepat
dan terjangkau, pusat data, identitas digital, perlindungan data,
keamanan siber, dan keterampilan digital. Karena itu, digitalisasi
Indonesia juga berada di persimpangan: apakah ia akan berhenti sebagai
ledakan konsumsi digital, atau berkembang menjadi peningkatan
produktivitas ekonomi secara luas. (World Bank)

Tantangan-tantangan utama di depan Indonesia

Tantangan pertama adalah fragmentasi eksternal. Dunia yang lebih
proteksionis, lebih geopolitik, dan lebih selektif dalam teknologi
membuat negara seperti Indonesia harus berjuang lebih keras untuk
masuk ke pasar, menarik modal, dan mempertahankan efisiensi
perdagangan. WTO telah mengingatkan bahwa prospek perdagangan
2026 kurang cerah karena tarif yang lebih tinggi dan ketidakpastian
kebijakan. Bagi Indonesia, tantangan ini berarti ekspor tidak bisa lagi
hanya bergantung pada siklus harga komoditas dan permintaan
tradisional. Struktur ekspor harus lebih beragam, lebih bernilai tambah,
dan lebih tahan terhadap gejolak. (World Trade Organization)

Tantangan kedua adalah kerentanan daya beli. Inflasi Februari 2026
sebesar 4,76 persen adalah pengingat bahwa stabilitas harga tidak
pernah boleh dianggap selesai. Inflasi inti memang masih lebih rendah,
tetapi bagi rumah tangga rentan, yang paling terasa adalah harga
pangan, transportasi, dan kebutuhan harian. Dalam banyak negara
berkembang, gejolak ekonomi makro sering kali diterjemahkan
masyarakat ke dalam satu pertanyaan sederhana: “mengapa hidup terasa
makin mahal?” Selama jawaban atas pertanyaan itu belum sepenuhnya
memuaskan, legitimasi pertumbuhan akan tetap rapuh. (Badan Pusat
Statistik Indonesia)
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Tantangan ketiga adalah produktivitas. Indonesia dapat terus tumbuh
sekitar 5 persen, tetapi tanpa lonjakan produktivitas, pertumbuhan itu
akan sulit ditingkatkan secara berkelanjutan. Di sinilah persoalan logistik,
kualitas regulasi, layanan jasa, pembiayaan, dan kualitas SDM menjadi
sangat penting. IMF dan Bank Dunia sama-sama menekankan bahwa
reformasi pada logistik, modal manusia, hambatan non-tarif, dan daya
saing sektor jasa dapat meningkatkan pertumbuhan dan penciptaan
kerja yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa ruang peningkatan
Indonesia masih besar, tetapi justru karena reformasi mendasarnya
belum selesai. (Open Knowledge Repository)

Tantangan keempat adalah ketimpangan wilayah dan konsentrasi
ekonomi. Dominasi Pulau Jawa yang mencapai 56,93 persen dari
ekonomi nasional menandakan bahwa pusat pertumbuhan baru di luar
Jawa belum sepenuhnya menjadi penyeimbang struktural. Ketika
ekonomi terlalu terkonsentrasi, Indonesia menanggung biaya logistik
yang lebih tinggi, urbanisasi yang berlebihan, dan ketimpangan akses
terhadap layanan ekonomi modern. Dalam jangka pendek, konsentrasi
ini mungkin efisien. Tetapi dalam jangka panjang, ia dapat menjadi
hambatan bagi negara kepulauan yang ingin tumbuh lebih merata dan
lebih kuat. (Badan Pusat Statistik Indonesia)

Tantangan kelima adalah kapasitas negara. Banyak agenda transformasi
Indonesia sebenarnya sudah diketahui: hilirisasi yang lebih dalam,
reformasi jasa, digitalisasi, perbaikan logistik, peningkatan kualitas
pendidikan, dan penguatan perlindungan sosial. Tantangannya lebih
sering bukan pada ide, melainkan pada konsistensi pelaksanaan.
Regulasi yang berubah-ubah, koordinasi pusat-daerah yang tidak mulus,
dan kualitas eksekusi yang timpang dapat menggerus manfaat dari
kebijakan yang pada kertas terlihat baik. Karena itu, salah satu
persimpangan paling penting justru bersifat kelembagaan: apakah
Indonesia mampu membangun negara yang cukup efektif untuk
mendukung transformasi yang lebih kompleks.

Peluang-peluang besar yang dimiliki Indonesia
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Meski banyak tantangan, Indonesia juga memiliki sejumlah peluang
besar yang tidak dimiliki semua negara. Peluang pertama adalah ukuran
ekonomi dan pasar domestik. Indonesia telah naik menjadi salah satu
ekonomi terbesar dunia dan tetap menunjukkan ketahanan di tengah
guncangan global. Dalam penilaian Bank Dunia, ekonomi Indonesia
tetap resilien di tengah memburuknya kondisi global, didukung investasi
yang kuat dan ekspor bersih. Ukuran pasar ini adalah aset strategis,
asalkan tidak diperlakukan hanya sebagai pasar konsumsi, melainkan
sebagai basis pembelajaran produksi, inovasi, dan skala. (World Bank)

Peluang kedua adalah momentum investasi dan hilirisasi.
Pertumbuhan investasi 2025 yang kuat, terutama pada hilirisasi, memberi
Indonesia peluang untuk mempercepat pembentukan basis industri
baru. Bila dikelola dengan baik, momentum ini dapat menjadi titik awal
pembentukan ekosistem: pemasok lokal, pelatihan, jasa teknik,
pengolahan lanjut, dan inovasi. Jika tidak, ia hanya akan menjadi
gelombang proyek besar tanpa akar domestik yang dalam. Justru karena
peluangnya besar, kualitas kebijakan turunannya menjadi sangat
menentukan. (bkpm.go.id)

Peluang ketiga adalah ekonomi digital dan reformasi jasa. Bank Dunia
menyebut ekonomi digital Indonesia sebagai yang terbesar di ASEAN,
dan laporan lain tentang daya saing jasa menunjukkan bahwa reformasi
sektor jasa dapat mendorong pertumbuhan PDB ke kisaran 5,3-5,5
persen pada 2026-2027. Ini luar biasa penting, karena menunjukkan
bahwa masa depan pertumbuhan Indonesia tidak hanya terletak pada
pabrik dan tambang, tetapi juga pada logistik, transportasi, keuangan,
teknologi informasi, layanan profesional, kesehatan, pendidikan, dan
ekosistem digital. Dalam ekonomi modern, jasa yang efisien adalah
tulang punggung dari industri yang kuat. (World Bank)

Peluang keempat adalah ruang reformasi yang masih terbuka. Banyak
negara maju tumbuh lambat karena hampir semua reformasi dasar telah
dilakukan. Indonesia berbeda. Justru karena logistik, kualitas regulasi,
integrasi perdagangan, dan keterampilan tenaga kerja masih belum
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optimal, maka reformasi di bidang-bidang itu berpotensi menghasilkan
lompatan pertumbuhan yang signifikan. IMF secara eksplisit menyatakan
bahwa perbaikan logistik dan modal manusia dapat menurunkan biaya
perdagangan dan memperluas keunggulan komparatif Indonesia. Ini
berarti Indonesia masih mempunyai “cadangan reformasi“—ruang untuk
tumbuh lebih cepat melalui perbaikan kebijakan dasar. (IMF)

Jalan mana yang seharusnya dipilih?

Jika Indonesia sungguh berada di persimpangan jalan, maka pertanyaan
akhirnya adalah: jalur mana yang seharusnya dipilih? Jawabannya
bukan satu kebijakan tunggal, melainkan suatu kombinasi strategi yang
saling menopang.

Pertama, Indonesia harus terus menjaga stabilitas makroekonomi,
tetapi dengan kesadaran bahwa stabilitas adalah sarana, bukan tujuan
akhir. Menjaga inflasi, kurs, cadangan devisa, dan kredibilitas fiskal tetap
mutlak. Namun stabilitas itu harus diterjemahkan ke dalam pembiayaan
yang lebih murah bagi sektor produktif, iklim usaha yang lebih pasti, dan
kapasitas negara untuk bertindak cepat ketika guncangan datang. Sikap
Bank Indonesia yang menekankan stabilitas rupiah sekaligus dukungan
terhadap pertumbuhan adalah contoh dari kebutuhan menjaga
keseimbangan itu. (bi.go.id)

Kedua, Indonesia harus menggeser fokus dari sekadar menciptakan
pekerjaan ke menciptakan pekerjaan yang baik. Pengangguran yang
turun adalah capaian penting, tetapi tidak cukup. Kualitas pekerjaan
harus naik: lebih formal, lebih produktif, lebih aman, dan berupah lebih
baik. Untuk itu, strategi industrialisasi, reformasi jasa, pendidikan vokasi,
pelatihan digital, dan dukungan pada perusahaan menengah harus
bergerak bersama. Tanpa agenda ini, bonus demografi akan
menghasilkan banyak pekerjaan, tetapi terlalu sedikit kesejahteraan kelas
menengah. (Badan Pusat Statistik Indonesia)

Ketiga, Indonesia harus mengubah hilirisasi menjadi Hilirisasi 2.0—yakni
hilirisasi yang membangun ekosistem, bukan hanya pengolahan tahap
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awal. Hilirisasi harus terhubung ke riset, pendidikan, logistik, jasa teknik,
energi, pemasok domestik, dan pembiayaan. Indonesia memerlukan
industri yang bukan hanya “lebih mahal dijual”, tetapi juga “lebih banyak
dipelajari, lebih banyak dikuasai, dan lebih banyak dimiliki kapasitasnya
secara domestik.” Tanpa itu, nilai tambah akan naik, tetapi kedalaman
ekonomi nasional tetap tipis.

Keempat, Indonesia harus memperlakukan reformasi sektor jasa dan
fondasi digital sebagai agenda inti, bukan sekadar pelengkap. Di masa
lalu, jasa sering dipandang sekunder dibanding manufaktur. Pandangan
ini sudah tidak memadai. Logistik, konektivitas digital, pembayaran,
keamanan siber, pusat data, layanan profesional, pendidikan, dan
kesehatan adalah bagian dari infrastruktur produktivitas modern.
Reformasi jasa yang baik tidak bertentangan dengan industrialisasi; ia
justru membuat industrialisasi mungkin berjalan dengan lebih efisien.
(Open Knowledge Repository)

Kelima, Indonesia harus membangun keterbukaan yang cerdas. Dunia
memang makin proteksionis, tetapi solusi bagi Indonesia bukan
menutup diri. Solusinya adalah membuka diri secara strategis:
menurunkan hambatan yang tidak perlu, memperkuat perjanjian dagang
yang relevan, menyederhanakan biaya perdagangan, dan pada saat yang
sama memperkuat kapasitas domestik agar perusahaan Indonesia
mampu mengambil manfaat dari pasar yang lebih luas. Keterbukaan
yang tanpa kesiapan domestik memang berbahaya, tetapi
proteksionisme yang terlalu nyaman akan membuat produktivitas
stagnan. (IMF)

Keenam, Indonesia harus meningkatkan kualitas negara. Pada akhirnya,
semua pilihan ekonomi akan bermuara pada satu hal: apakah negara
mampu mengeksekusinya secara konsisten. Negara yang efektif bukan
berarti negara yang selalu besar, tetapi negara yang mampu
menetapkan prioritas, menjaga konsistensi regulasi, mengoordinasikan
pusat-daerah, dan memastikan bahwa belanja publik benar-benar
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menghasilkan produktivitas. Di titik inilah kualitas tata kelola menjadi
bagian dari strategi pertumbuhan, bukan sekadar isu administratif.

Tiga skenario masa depan Indonesia

Untuk memperjelas makna persimpangan jalan, kita bisa membayangkan
tiga skenario masa depan.

Skenario pertama adalah skenario stabil tetapi datar. Dalam skenario
ini, Indonesia tetap tumbuh sekitar 5 persen, menjaga inflasi dan fiskal,
menarik investasi tertentu, tetapi gagal melakukan reformasi mendalam
pada jasa, logistik, kualitas pekerjaan, dan keterampilan. Hasilnya:
Indonesia aman dari krisis besar, tetapi sulit melompat ke pendapatan
tinggi. Ketimpangan wilayah tetap lebar, kelas menengah tumbuh pelan,
dan transformasi digital lebih banyak konsumtif daripada produktif.

Skenario kedua adalah skenario cepat tetapi rapuh. Dalam skenario ini,
Indonesia mengejar pertumbuhan tinggi melalui ekspansi investasi besar
dan belanja agresif, tetapi tanpa kecermatan makro, kualitas fiskal, dan
kepastian regulasi. Pertumbuhan mungkin melonjak sesaat, tetapi rentan
terhadap gejolak eksternal, inflasi, pembengkakan biaya, dan pembalikan
sentimen pasar. Ini adalah jalur yang terlihat menarik dalam jangka
pendek, tetapi bisa berbahaya.

Skenario ketiga adalah skenario transformasi berjangkar. Di sini,
Indonesia menjaga stabilitas makro dengan disiplin, tetapi secara
bersamaan melakukan reformasi yang cukup berani pada logistik, jasa,
perdagangan, pendidikan, dan tata kelola investasi. Hilirisasi diperdalam,
UMKM yang potensial naik kelas, ekonomi digital dibangun di atas
fondasi yang kuat, dan pekerjaan yang tercipta makin produktif. Inilah
skenario terbaik, karena menggabungkan resiliensi dengan perubahan
struktural. la memang paling sulit, tetapi justru paling layak
diperjuangkan.
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Penutup

Ekonomi Indonesia berada di persimpangan jalan bukan karena ia gagal,
melainkan karena ia telah mencapai titik ketika pilihan arah menjadi
lebih menentukan daripada sekadar kemampuan bertahan. Indonesia
telah membangun modal yang penting: pertumbuhan sekitar 5 persen,
cadangan devisa yang kuat, surplus perdagangan, investasi yang
tumbuh, tingkat pengangguran yang menurun, dan kemiskinan yang
lebih rendah. Tetapi modal itu belum otomatis berubah menjadi
transformasi. la baru menjadi kemungkinan. (Badan Pusat Statistik
Indonesia)

Karena itu, pertanyaan terbesar bagi Indonesia bukan apakah
ekonominya masih bisa tumbuh. Jawaban atas pertanyaan itu, setidaknya
untuk saat ini, adalah ya. Pertanyaan yang lebih penting adalah: tumbuh
menjadi apa? Apakah Indonesia akan tetap menjadi ekonomi besar
yang ditopang oleh konsumsi, komoditas, dan stabilitas minimum?
Ataukah ia akan menjadi ekonomi besar yang juga unggul dalam nilai
tambah, jasa modern, kualitas pekerjaan, produktivitas, dan kapasitas
teknologi?

Persimpangan jalan selalu menuntut keberanian intelektual dan politik. Ia
memaksa suatu bangsa untuk mengakui bahwa keberhasilan hari ini
tidak boleh dijadikan alasan untuk menunda keputusan yang lebih besar.
Indonesia memiliki semua alasan untuk optimistis, tetapi optimisme yang
sehat bukanlah rasa puas. Optimisme yang sehat adalah keberanian
melihat bahwa fondasi yang kuat justru menuntut bangunan yang lebih
tinggi. Itulah sebabnya ekonomi Indonesia hari ini benar-benar berada di
persimpangan jalan: bukan antara harapan dan keputusasaan, melainkan
antara bertahan dengan cukup baik dan berubah untuk menjadi jauh
lebih baik.
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Berikut glosarium dan daftar pustaka untuk naskah “Ekonomi
Indonesia di Persimpangan Jalan.” Saya susun agar dapat langsung
ditempel ke bagian akhir makalah. Istilah-istilah dalam glosarium ini
diselaraskan dengan bahasa yang lazim dipakai dalam rilis resmi BPS,
Bank Indonesia, Kementerian Keuangan, IMF, World Bank, OECD, dan
WTO. (Badan Pusat Statistik Indonesia)

Glosarium

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara)

Rencana keuangan tahunan pemerintah pusat yang memuat
pendapatan, belanja, dan pembiayaan negara sebagai instrumen untuk
menjaga stabilitas dan mendorong pembangunan.

Bl-Rate
Suku bunga kebijakan Bank Indonesia yang menjadi sinyal utama arah
kebijakan moneter dan memengaruhi suku bunga di pasar keuangan.

Cadangan devisa

Aset luar negeri yang dikuasai otoritas moneter untuk mendukung
stabilitas nilai tukar, pembiayaan transaksi internasional, dan ketahanan
sektor eksternal.

Defisit fiskal
Kondisi ketika total belanja negara melebihi total pendapatan negara
dalam satu periode anggaran.

Daya beli
Kemampuan rumah tangga atau masyarakat membeli barang dan jasa
berdasarkan pendapatan yang dimiliki dan tingkat harga yang berlaku.

Diversifikasi ekonomi
Upaya memperluas sumber pertumbuhan ekonomi agar tidak hanya
bergantung pada satu atau beberapa sektor tertentu.

Ekonomi digital
Seluruh aktivitas ekonomi yang bertumpu pada teknologi digital,
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internet, data, platform, dan sistem elektronik dalam produksi, distribusi,
dan konsumsi.

Ekspor
Penjualan barang atau jasa dari dalam negeri ke luar negeri.

Fragmentasi global

Perpecahan atau pemecahan sistem ekonomi dunia ke dalam blok-blok
yang lebih tertutup, selektif, atau dipengaruhi pertimbangan geopolitik
dan keamanan ekonomi.

Hilirisasi

Proses peningkatan nilai tambah melalui pengolahan bahan mentah atau
komoditas primer menjadi produk antara atau produk akhir.

Inflasi
Kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus dalam
periode tertentu.

Inflasi inti

Komponen inflasi yang mencerminkan tekanan harga yang lebih
mendasar, setelah mengeluarkan komponen yang sangat bergejolak dan
harga yang diatur pemerintah.

Investasi

Penanaman modal untuk memperoleh manfaat ekonomi di masa depan,
baik dalam bentuk pembangunan fasilitas produksi, pembelian mesin,
teknologi, maupun perluasan usaha.

Ketahanan ekonomi
Kemampuan suatu perekonomian untuk bertahan, menyesuaikan diri,
dan pulih dari guncangan internal maupun eksternal.

Ketahanan pangan
Kondisi ketika pangan tersedia, terjangkau, aman, dan cukup untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan.

Kualitas pertumbuhan
Tingkat sejauh mana pertumbuhan ekonomi tidak hanya tinggi secara
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angka, tetapi juga inklusif, produktif, menciptakan pekerjaan yang baik,
dan menurunkan kemiskinan serta ketimpangan.

Kurs / nilai tukar
Harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain.

Neraca perdagangan
Selisih antara nilai ekspor dan nilai impor suatu negara dalam periode
tertentu.

Nilai tambah
Peningkatan nilai ekonomi suatu barang atau jasa setelah melalui proses
produksi, pengolahan, distribusi, atau inovasi.

PDB (Produk Domestik Bruto)
Nilai total barang dan jasa akhir yang dihasilkan dalam wilayah suatu
negara selama periode tertentu.

PDB per kapita
Nilai PDB dibagi jumlah penduduk; sering dipakai sebagai indikator kasar
tingkat pendapatan rata-rata.

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)

Komponen investasi dalam PDB yang mencerminkan pengeluaran untuk
aset tetap seperti bangunan, mesin, peralatan, dan infrastruktur
produksi.

Pekerjaan berkualitas
Pekerjaan yang produktif, relatif aman, memberi pendapatan layak, dan
membuka peluang pengembangan keterampilan serta mobilitas sosial.

Produktivitas
Kemampuan menghasilkan output yang lebih besar atau lebih baik dari
sejumlah input tertentu, seperti tenaga kerja, modal, atau waktu.

Resiliensi
Kemampuan bertahan dan pulih dari tekanan, gangguan, atau krisis.
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Sektor jasa modern
Kegiatan jasa bernilai tambah tinggi seperti logistik, teknologi informasi,
keuangan, kesehatan, pendidikan, dan jasa profesional.

Stabilisasi makroekonomi
Serangkaian kebijakan untuk menjaga pertumbuhan, inflasi, nilai tukar,
fiskal, dan sistem keuangan tetap terkendali.

Surplus perdagangan
Keadaan ketika nilai ekspor lebih besar daripada nilai impor.

Transformasi struktural
Perubahan komposisi ekonomi dari sektor berproduktivitas rendah ke
sektor yang lebih modern, produktif, dan bernilai tambah tinggi.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
Kelompok usaha skala kecil hingga menengah yang berperan besar
dalam penyerapan tenaga kerja dan aktivitas ekonomi domestik.

Volatilitas pasar keuangan
Perubahan cepat dan tidak stabil pada harga aset, suku bunga, nilai
tukar, dan arus modal.
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